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1 
 

Istilah kewirausahaan sangat sering di dengar dalam aspek 

bisnis dan ekonomi. Hal ini sangat erat hubungannya dengan 

wirausahawan atau entrepreneur. Wirausahawan dapat 

didefinisikan sebagai orang yang melaksanakan aktivitas dengan 

keahlian yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar sehingga 

mampu meningkatkan pendapatan nasional, terciptanya teknologi, 

barang dan jasa baru (Nuraini & Andrianto, 2021). 

Selanjutnya kewirausahaan, yaitu aktivitas mengembangkan 

bisnis dengan sifat dan perilaku inovatif, imajinatif, kreatif serta 

berani mengambil resiko untuk masa mendatang. Menurut Nuraini 

dan Andrianto (2021), perilaku tersebut memang sangat 

dibutuhkan agar usaha yang dijalankan dapat survive dan produk 

mampu diterima oleh masyarakat luas. 

Pada dasarnya akuntansi sangatlah penting bagi seorang 

wirausahawan. Selain membutuhkan sifat inovatif, kreatif dan 

imajinatif, seorang pelaku bisnis juga perlu memperhatikan omset 

penjualan dan aset kekayaannya secara continue. Sehingga 

dibutuhkan sebuah pencatatan akuntansi mulai dari pencatatan 

jurnal hingga jurnal pembalik. Manfaat lainnya yang dapat 

diperoleh pelaku bisnis adalah, bisa mengajukan pinjaman pada 

pihak bank untuk menunjang kegiatan usahanya. Selain itu dengan 

ilmu akuntasni seorang wirausahawan dapat menganalisa kinerja 

usahanya sehingga mampu mengambil keputusan untuk 

perkembangan usahanya kedepannya. 

KONSEP DASAR 

AKUNTANSI 

KEWIRAUSAHAAN 
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Akuntansi UMKM adalah pencatatan keuangan yang 

dilakukan UMKM, dengan mengacu pada Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah. Akuntansi UMKM sangat 

membantu dalam upaya UMKM untuk naik kelas. UMKM adalah 

bisnis yang perkembangannya cukup massif di Indonesia, bahkan 

di dunia. Sudah menjadi suatu yang lazim dan memang diharapkan 

oleh setiap orang, saat memulai usaha adalah usahanya akan ters 

berkembang. Dari mikro, kecil, sampai menengah, dan menjadi 

besar. Dalam upaya tersebut, diperlukan salah satunya adalah 

pencatatan yang baik. Bukan hanya baik dalam mencatat, namun 

juga penyimpanan. IAI dalam upaya mengikuti perkembangan 

perekonomisan global, akan menempatkan UMKM dalam posisi 

penting, kemudian membuat standar akuntansi khusus UMKM, 

yang disebut dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 

Kecil Menengah (SAK EMKM). 

Didalamnya diatur lapora keuangan yang perlu disampaikan 

oleh UMKM, dengan menggunakan asumsi darat akrual dan 

kelangsungan usaha, serta syarat penyajian laporan keuangan 

harus relevan, lengkap, bisa dipahami, dan komperatif. UMKM 

sebagai entitas bisnis yang sama dengan perusahaan pada 

umumnya, maka laporan keuangan yang harus disampaikan ada 

tiga, yaitu: laporan keuangan (neraca), laporan laba rugi, dan 

catatan atas laporan keuangan. Masing-masing laporan tersebut 

memiliki fungsi dan menjelaskan hal yang berbeda mengenai usaha 

yang dilaporkan.  

 

 

AKUNTANSI 

UNTUK UMKM 
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Pada dasarnya kewirausahan ini memiliki banyak manfaat 

dalam segi aspeknya, yaitu sudah banyak yang mau mendirikan 

usaha umkm, dapat juga menciptakan lapangan pekerjaan dan lain 

sebagainya. Namun, dibalik itu semua umkm belum menerapkan 

apa itu SAK EMKM, jadi hal tersebut seperti pencatatan, 

pembukuan pada laporan keuanggan itu masih belum 

terselenggara, Padahal itu penting bagi seorang usaha untuk bisa 

tahu alur keuangan agar bisa kedepannya mengevaluasi model 

kerja usahanya. 

Setiap usaha seharusnya wajib mempunyai laporan 

keuangan yang valid, sehingga laporan keuangan dapat tahu arus 

keuangan yang bermanfaat serta mempunyai bahan pertangggung 

jawaban yang sudah dipercayakan kepada mereka. Namun 

penerapan ini masih sangat rendah untuk dilakukan oleh seorang 

wirausaha, bisa ditunjukkan oleh seorang yang berhasil meneliti 

sejumlah hal tersebut yaitu Salmiah et.al (2015) dirinya berpendapat 

bahwa menemukan 83% jumlah yang sangat banyak orang yang 

belum memahami isi SAK ETAP, dan 70% nya lagi responden tidak 

menggunakan lagi kemudahan apk keuangan yang tersedia, dan 

70% responden sebagai pelaku umkm yang memberikan 

ketidakjelasan informasi yang sulit dijangkau. Hal ini kuranganya 

kesadaran terhadap bagi umkm yang begitu sangat penting 

pelaksanaan SAK EMKM yang tersedia. 

 

 

 

 

SAK EMKM (STANDAR 

AKUNTANSI KEUANGAN 

ENTITAS MIKRO, KECIL, 

DAN MENENGAH ) 
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A. Definisi Akun Atau Perkiraan 

Akun adalah sebuah media akuntansi semacam catatan 

yang digunakan untuk mencatat proses transaksi keuangan 

yang terjadi, sehingga akun dapat memengaruhi perubahan 

posisi aktiva, ekuitas, kewajiban, pendapatan, beban, dan prive 

(swardjono, 2016). Sebelum diposting dalam buku besar, akun 

atau perkiraan yang berisi tentang catatan perubahan-

perubahan nilai baik itu nilai pengeluaran, nilai pendapatan, 

nilai aset kepemilikan, hingga hutang-piutang tersebut 

dimasukkan ke dalam jurnal. Maka dari itu, catatan tersebut 

harus disusun secara sistematis dan informatif sesuai kronologi 

yang terjadi. Maka, apabila diurutkan, urutan pencatatan akun 

dikerjakan sebelum menyusun jurnal. Baru setelah itu, 

pengerjaan jurnal dapat dimaksimalkan sebelum diposting 

dalam buku besar. 

Biasanya, transaksi yang dicatat pada sebuah akun adalah 

transaksi-transaksi yang telah dilakukan sebelumnya. 

Transaksi-transaksi tersebut kemudian dikelompokkan pada 

kelompok transaksi sejenis dengan kode-kode khusus untuk 

mempermudah posting ke dalam buku besar. Transaksi-

transaksi tersebut akan memengaruhi posisi-posisi yang ada 

dalam laporan keuangan. 

Total akun atau perkiraan dalam sebuah perusahaan 

biasanya tidak tentu, tergantung seberapa detail informasi yang 

dimuat dalam catatan tersebut yang nantinya akan digunakan. 

Akun-akun perkiraan tersebut mencerminkan bagaimana proses 

AKUNTANSI 

PERKIRAAN 
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A. Pengertian Jurnal Umum  

Secara etimologis kata jurnal berasal dari bahasa Prancis, 

yaitu Jour yang artinya hari. Jurnal umum adalah sebuah jurnal 

yang digunakan untuk mencatat semua jenis bukti transaksi 

keuangan suatu perusahaan yang muncul dalam periode waktu 

tertentu. Jurnal umum ini digunakan untuk mencatat berbagai 

aktivitas transaksi keuangan secara kronologis sesuai tanggal 

dengan mencantumkan nama transaksi, kelompok akun, dan 

nominalnya pada kolom debit atau kredit (mauliyah dan 

masrunik, 2019). Jadi, pengertian jurnal umum secara singkat 

adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat semua transaksi 

keuangan yang terjadi dalam periode waktu tertentu untuk 

memudahkan pengelolaan keuangan bagi pihak internal 

maupun eksternal. 

 

B. Tujuan Jurnal Umum  

Dengan adanya jurnal umum, maka dapat 

mengidentifikasi dan melakukan hal-hal yang berkaitan dengan 

transaksi keuangan, antara lain : 

1. Identifikasi pada transaksi yang terjadi. 

2. Penilaian pada transaksi. 

3. Pencatatan dampak ekonomi dari transaksi dalam 

perusahaan. 

4. Memudahkan proses pemindahan transaksi yang terjadi 

dalam sebuah akun sesuai transaksi. 

 

 

JURNAL UMUM 
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A. Pengertian Buku Besar 

Definisi buku besar menurut Ade Firmansyah adalah 

kumpulan akun yang digunakan untuk meringkas transaksi 

yang dicatat dalam jurnal umum. Sedangkan menurut Gito 

Brahmana adalah catatan akuntansi tingkat akhir yang berisi 

kumpulan ringkasan data dari jurnal. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pengertian dari buku besar adalah kumpulan akun 

akuntansi dari jurnal umum. 

 

B. Klasifikasi Buku Besar 

Klasifikasi Buku Besar yang sering digunakan oleh 

beberapa perusahaan : 

1. Buku Besar Umum 

Buku besar sering disebut buku besar. Buku besar ini berisi 

semua perkiraan untuk periode tertentu, termasuk kas, 

piutang, hutang dan pokok. Estimasi ini digunakan untuk 

meringkas dampak transaksi terhadap perubahan aset, 

liabilitas, dan ekuitas. 

2. Buku Besar Pembantu 

Buku besar pembantu sering disebut buku besar tambahan, 

memiliki grup akun yang didedikasikan untuk pencatatan 

rinci piutang dan hutang dagang. Buku besar pembantu 

selanjutnya diklasifikasikan menjadi dua jenis: 

a. Buku Besar Piutang Usaha 

Buku besar piutang usaha, sering disebut sebagai buku 

besar piutang usaha yang secara khusus mencantumkan 

BUKU BESAR 
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Seiring dengan berjalannya waktu, juga dengan 

perkembangan zaman maka juga mempengaruhi segala aspek 

dalam kehidupan. Seperti misalnya pada aspek pendidikan, social 

budaya, politik pemerintahan, ekonomi, dan sebagainya. Pengaruh 

yang sering kita ketahui yaitu dalam aspek ekonomi.  

Dengan perkembangan zaman pun, juga muncul berbagai 

usaha dalam berbagai bidang, baik dalam bisnis restoran, mebel, 

dan lain sebagainya. Tentunya untuk menghadapi hal tersebut, 

sebuah perusahaan wajib memiliki sistem manajemen yang baik 

pula dalam mengelola keuangan dari perusahaan itu sendiri. Dalam 

artian, setiap sistem manajeman yang dikelola oleh perusahaan 

tersebut harus dapat mengatur segala perputaran aktiva, hutang, 

biaya, maupun modal usaha. Dalam proses  pengaturan pemutaran 

aktiva hutang biaya serta modal usaha ini diperlukan adanya 

penerapan siklus akuntansi. Menerapkan sistem akuntansi ini dapat 

dilakukan dengan cara mencatat transaksi yang dapat diawali 

dengan mencatat penjurnalan, menyusun dalam buku besar yang 

nantinya dapat menghasilkan neraca lajur serta laporan keuangan 

pada tiap masing-masing periode yang berlaku. Selain itu, dalam 

mengkomunikasikan segala hal yang mengenai sistem akuntansi 

atau sistem keuangan di perusahaan diperlukan adanya bahasa 

yang dikenal bahasa bisnis agar dapat dipahami oleh semua pihak 

di perusahaan tersebut, yang biasa disebut dengan akuntansi. 

Dalam proses sistem akuntansi ini akan menghasilkan 

sebuah laporan yaitu laporan keuangan. Laporan keuangan ini 

harus mencakup segala informasi yang dibutuhkan oleh pihak-

pihak yang membutuhkan baik sistem akuntansi itu sendiri 

NERACA SALDO 
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A. Pengertian Jurnal Penyesuaian 

Secara luas, jurnal penyesuaian atau adjusting journal 

entries merupakan jurnal yang dibuat pada proses pencatatan 

perubahan saldo didalam akun. Yang kemudian akan 

mencerminkan saldo pada jumlah yang sesungguhnya. Jurnal 

penyesuaian berfungsi untuk membenarkan atau mengoreksi 

perkiraan/akun yang pada akhir periode belum 

memperlihatkan jumlah yang benar. Nama Jurnal penyesuaian 

dibuat pada akhir periode akuntansi, agar pendapatan dapat 

dicatat pada saat dihasilkan dan beban diakui pada saat 

tejadinya (swardjono, 2016). Kemudian laporan yang sudah 

dihasilkan dapat memenuhi kualitas informasi akuntani yang 

diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

 

B. Ayat Jurnal Penyesuaian 

Ayat jurnal penyesuaian merupakan jurnal yang dibuat 

untuk menyesuaiakan perkiraan-perkiraan pada saldo yang 

sebenarnya, sampai akhir periode akuntansi atau untuk tahap 

dan biaya dari suatu periode dengan periode yang lain. Ayat 

jurnal penyesuaian dibuat pada akhir periode akuntansi pada 

saat akan membuat laporan keuangan. Pada saat perusahaan 

tutup buku, perusahaan akan menyusun laporan keuangan agar 

perusahaan dapat mengukur keuangan pada periode akuntansi 

berjalan. 

Dalam ayat jurnal penyesuaian, terdapat beberapa 

prosedur yang harus dilakukan dalam membuat jurnal antara 

lain : 

JURNAL 

PENYESUAIAN 
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Akuntansi dan kewirausahaan adalah dua hal yang tidak 

tidak dapat dipisahkan. Akuntansi berarti suatu proses 

pengumpulan, pengidentifikasian, peringkasan, penyajian dari 

transaksi-transaksi keuangan yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan (Suyanto,1999). Sedangkan kewirausaahan artinya suatu 

proses mendirikan dan menjalankan bisnis atau suatu usaha. Kedua 

hal tersebut saling berkaitan. Dimana dalam kewirausahaan 

akuntansi dibutuhkan dalam setiap kegiatannya, mulai dari 

keputusan mengenai keuangan, keputusan untuk pemasaran, 

keputusan bagaimana jalannya perusahaan dan bahkan keputusan 

yang berhubungan dengan sumber daya manusia perusahaan..Hal 

ini dikarenakan dengan akuntansi dapat diketahui bagaimana 

gambaran kondisi keuangan yang akan mempengaruhi seluruh 

aspek dari perusahaan itu sendiri. Terdapat beberapa laporan yang  

harus ada dalam Laporan keuangan perusahaan. Salah satunya 

adalah laporan laba rugi. Laporan ini dapat dikatakan sebagai 

komponen penting yang dimanfaatkan perusahaan sebagai 

penyedia informasi dalam menentukan profitabilitas, nilai 

investasi, serta prediksi jumlah arus kas di masa yang akan datang. 

Bagi investor laporan ini memudahkan dalam membaca dan 

memahami kinerja perusahaan (mauliyah dan masrunik, 20190. 

 

A. Definisi Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang 

digunakan untuk mengetahui bagaimana keadaan keuangan 

dalam suatu perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan rugi 

apabila hasil akhir atau pendapatannya kurang dari modal yang 

LAPORAN  

LABA RUGI 
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Dengan  adanya perkembangan teknologi perkembangan 

ekonomi juga berpengaruh dalam perkembangan saat ini 

berkembangan ekonomi juga berpengaruh dalam aspek  

kehidupan.. Dengan era saat ini banyak usaha-usaha yang 

bermunculan baik dalam usaha online maupun offline. Saat ini 

banyak orang yang mengembangkan usaha dalam bidang kuliner 

dengan adanya usaha itu diharapkan mampu untuk meningkatkan 

suatu ekonomi. Agar usaha itu berjalan dengan lacar dan cepat 

berkembang harus memiliki manajemen keuangan yang mampu 

mengatur dan mengelolah keuangan dengan baik dan benar. Dalam 

proses tersebut memerlukan penerapan siklus akuntansi. Degan 

adanya sistem akuntansi yang berguna untuk mencatat 

perjumlahan dan pengurangan sehingga menghasilkan laporaan 

atas perubahan ekuitas.  

Daengan adanya proses sistem akuntansi ini mampu 

menghasilkan sebuah laporan yaitu laporan keuangan. Laporan 

keuangan ini harus mencakup segala informasi yang dibutuhkan 

oleh pihak-pihak yang membutuhkan baik sistem akuntansi itu 

sendiri maupun informasi. Oleh karena itu, laporan keuangan yang 

dihasilkan harus memiliki standard atau kualitas yang baik dan 

jelas karena nantinya sangat dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 

memerlukan sistem akuntansi atau informasi yang tercantum di 

laporan keuangan itu sendiri. 

 

LAPORAN ATAS 

PERUBAHAN EKUITAS 
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia laporan keuangan 

merupakan bagian dari proses pelaoran keuangan yang lengkap, 

meliputi; neraca, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, 

catatan dan laporan lain disertai materi penjelasan. Salah satu 

laporan keuangan yang diperlukan dalam pengambilan keputusan 

adalah laporan arus kas. Laporan arus kas berupa anggaran dna 

realisasi yang berguna untuk memprediksi kebutuhan kas 

perusahaan agar tidak kurang dan tidak berlebih. Akibat 

kekurangan kas menimbulkan ketidakstabilan usaha, dan jika 

kelebihan kas kondisi akan tidak efisien. Laporan arus kas 

merupakan laporan keuangan berisi informasu aliran kas masuk 

dan keluar kas dari suatu perusahaan selama periode tertentu. 

Kas merupakan suatu alat pembayaran yang cukup untuk 

membiayai pengeluaran perusahaan yang tak terduga. Kas tidak 

hanya berbentuk uang tunai, tetapi juga meliputi cek, wesel, dan 

uang yang di simpan di bank yang bisa di tarik tanpa batasan dari 

bank yang bersangkutan. Sedangkan pengertian arus kas adalah 

laporan yang memberikan informasi relevan tentang pendapatan 

dan beban akuntansi untuk periode tertentu dengan 

mengklasifikasikan transaksi ke dalam aktivitas operasi, 

pendanaan, dan investasi. Yang dimaksud dalam aktivitas operasi 

yaitu transaksi yang menjadi penentu besar kecilnya laba/rugi 

bersih. Arus kas masuk lainnya berasal dari pendaptan bunga, 

dividen, dan penjualan surat berharga komersial. Untuk arus kas 

keluar meliputi pembayaran untuk pembelian barang, pembayaran 

gaji, beban pajak, bunga, beban usaha, pembayaran sewa, serta 

pembelian surat berharga komersial. Sedangkan untuk kegiatan 

LAPORAN 

ARUS KAS 
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A. Definisi Catatan Atas Laporan Keuangan 

0HQXUXW� 5XGLDQWR� ����������� ´&DWDWDQ� DWDV� ODSRUDQ�

keuangan, yaitu informasi tambahan yang diberikan 

sehubungan dengan laporan keuangan yang diberikan oleh 

entitas tertentu.  

36$.� QR�� �� ������� ����� ,$,� ´/DSRUDQ� NHXDQJDQ� &DWDWDQ�

atas laporan keuangan meliputi neraca, laporan laba rugi 

komprehensif, laporan laba rugi tersendiri (jika ada), laporan 

perubahan ekuitas dan laporan kas mengalir.  

5DMD� $GUL� 6DWULDYDQ� 6� ���������� ´&DWDWDQ� DWDV� ODSRUDQ�

keuangan adalah laporan keuangan yang memuat informasi 

tentang langkah-langkah yang digunakan dalam penyusunan 

ODSRUDQ�NHXDQJDQ�WHUVHEXWµ� 

'ZL�0DUWDQL� ������� ���� ´&DWDWDQ� DWDV� ODSRUDQ� NHXDQJDQ�

adalah pengungkapan yang berkaitan dengan berbagai akun 

keuangan dan non keuangan atau peristiwa yang dapat 

mempengaruhi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan. 

 

B. Fungsi Catatan Atas Laporan Keuangan 

1. Memberikan informasi tentang metode atau dasar yang 

digunakan untuk membuat perhitungan atau menyusun 

laporan keuangan. 

2. Memberikan informasi umum tentang gambaran umum 

perusahaan.                                              

3. Memberikan informasi tentang makroekonomi dan kebijakan 

fiskal. 

CATATAN  

LAPORAN KEUANGAN 
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